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Abstrak 
Penelitian penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) bertujuan 
untuk mendeskripsikan keterampilan kolaborasi siswa. Pada penelitian ini juga 
menambhakan model pembelajaran problem based learning. Metode penelitian 
yang dilakukan dengan jenis deskriptif kuantitatif yang menjelaskan gambaran 
mengenai kejadian yang terjadi dalam kehidupan sosial. Metode pengumpulan 
data meliputi wawancara dan observasi. Responden yang digunakan berjumlah 34 
orang di SMPN 16 Malang. Hasil keterampilan kolaborasi dengan menggunakan 
pendekatan TaRL berada pada kategori baik. Dengan demikian, siswa dalam 
kegiatan diskusi pembelajaran mampu melaksanakan kerjasama dan interaksi yang 
saling menguntungkan dalam menmukan pemecahan permasalahan yang terjadi 
dan membangun budaya kerja yang positif pada kelompok. 

 

1. Pendahuluan 
Abad keterbukaan dan era globalisasi merupakan kunci dari abad 21, dimana manusia 

menjalani perubahan-perubahan kehidupan  yang berbeda dari aturan kehidupan abad sebelumnya. 
Perubahan menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang mengarah membentuk inovasi 
dalam pemikiran, penyusunan konsep, dan tindakan-tindakan (Wijaya et al., 2016). Abad 21 juga 
diingat dengan masa pengetahuan (knowledge age) yang memuat semua konteks berbasis dengan 
pengetahuan. Usaha dalam mememuhi kepentingan bidang pendidikan berbasis pengetahuan 
(knowledge based education). Sehingga dalam menduduki era knowledge age yang mengharuskan 
siswa menguasai keterampilan belajar abad 21 (Tirtoni et al., 2020).  

Keterampilan adalah usaha yang dimiliki manusia dalam memanfaatkan pikiran, ide, serta 
kreativitas dalam membentuk nilai yang lebih berkualitas. Dalam mengandalkan keterampilan untuk 
berperan dalam pembelajaran abad 21 akan efektif jika ditempuh melalui jalur pendidikan (Redhana, 
2019). Student centered learning merupakan tujuan dari pembelajaran abad 21 yang memberikan 
peserta didik keterampilan dalam kecakapan berpikir dan belajar di abad 21  yang dikenal dengan 
istilah The 21st Century Skills. The 4C Skills meliputi Communication/Komunikasi; 
Collaboration/Kolaborasi; Critical Thinking/Berpikir Kritis; dan Creative/Kreatif (Mardhiyah et al., 
2021).  

Keterampilan kolaborasi salah satu keterampilan di abad 21 yang paling penting dilatih daalam 
mewujudkan mewujudkan individu yang lebih efektif dalam hubungan dengan orang lain, 
menyelesaikan masalah, dan mencapai tujuan bersama. Faktor dalam menentukan poin 
keterampilan berkolaborasi menurut Sutrisno & Asari (2023) dapat dilihat dalam mendengarkan 
dengan baik; ikut serta dalam berdiskusi; mempunyai rasa tanggung jawab dalam proyek kelompok; 
memahami berbagai pandangan dalam kelompok; mempresentasikan hasil kerja kelompok secara 
efektif; dan merumuskan solusi bersama dalam kelompok. Adanya proses pembelajaran yang 
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dilakukan secara berkelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri serta peningkatan kemampuan 
kognitif siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah saya lakukan dengan guru di SMPN 16 Malang dalam 
mata pelajaran IPA sering menerapkan pembelajaran secara berkelompok sehingga antar siswa 
dapat bertukar pikiran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan serta partisipasi aktif. Namun 
terdapat kondisi yang tidak sesuai dengan tujuan dari belajar secara berkolaborasi. Hal ini 
dibuktikan hasil pengamatan yang telah saya lakukan tidak semua siswa dapat berkontribusi di 
setiap kelompok dalam menunjukkan ide maupun pendapatnya. Misalnya yang telah saya temukan 
ketika siswa yang tidak diberikan kesempatan dalam mengerjakan tugas yang diberikan dikarekan 
siswa tersebut masuk dalam kategori kognitif yang rendah. Alhasil, siswa tersebut tidak mengerjakan 
tugas tersebut yang mengakibatkan tidak dapat meningkatkan pemahaman terkait tugas dan materi 
tersebut. Penelitian yang telah dilakukan Firman et al., (2023) mengatakan terdapat kendala belum 
dapat berkolaborasi ditunjukkan hanya satu siswa saja yang berkerja sedangkan yang lainn tidak 
bekerja.  

Fenomena lain yang telah saya temukan di SMPN 16 Malang dalam pembelajaran berkolaborasi 
yaitu siswa yang asyik sendiri untuk berbicara di luar materi pembelajaran. Selain itu, kurang aktif 
dalam memberikan umpan balik kegiatan presentasi di kelompok. Hal ini guru harus berusaha 
memberikan motivasi dalam kegiatan diskusi yang dilakukan siswa. Usaha yang dilakukan dalam 
peningkatan kemampuan kolaboratif siswa dengan melaksanakan pembelajaran secara 
berkolaboratif. Dengan pemberian motivasi dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa 
dalam mendorong pencapaian tujuan (Rumhadi, 2017). 

Terjadinya pembelajaran berkolaboratif dapat tercapai jika pembelajaran dilihat sesuai dengan 
pemenuhan kebutuhan dan karakteristik siswa. Konsep oleh Zona Golilock yang dikutip dari Jauhari 
et al., (2023) pendidik perlu mengetahui dan mengerti bahwa setiap siswa tercipta dengan beragam 
karakteristik yang berbeda-beda. Otak manusia umumnnya menyenangi tantangan yang juga 
menentukan tingkat kesulitannya. Dimana, apabila masalah yang dioperasikan terlalu ringan maka 
akan mudah bosan. Namun, apabila masalah yang dioperasikan terlalu sulit akan kehilangan minat 
dan motivasinya dalam menyelesaikannya (Jauhari et al., 2023).  Hal ini merupakan tanggung jawab 
pendidik untuk dapat merealisasikannya dalam menemukan sistem pembelajaran yang berada 
sedikit diatas kemampuan siswa yang juga tidak terlalu mudah serta terlalu sulit.  

Indikator keterampilan kolaborasi yang dipakai dari mengutip dua penelitian yang telah 
dilakukan oleh Hermawan et al., (2017) dan Pratiwi et al., (2020) yakni pada aspek kontribusi, 
manajemen waktu, bertanggung jawab bersama, dan bekrja dengan orang lain. Pada setiap aspek 
masuk dalam 4 kategori dimulai dari kategori kurang, kategori cukup, kategori baik, dan kategori 
sangat baik. Penjelasan pada setiap indikator berdasarkan kategori ditunjukkan pada tabel 1. 

Berdasarkan  Hadiawati et al., (2024) salah satu pembelajaran dalam mengikuti kebutuhan 
siswa menggunakan pendekatan Teaching at the right Level (TaRL). Pendapat dari Ahyar dkk yang 
dikutip oleh Saputro et al., (2024) menjelaskan pendekatan Teaching at the right level (TaRL) 
merupkan pendekatan yang memperhatikan tingkat capaian atau kemampuan yang dimiliki siswa 
yang mengarah membiasakan siswa dalam menjalankan pembelajaran berdasarkan tingkat 
kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat mengelompokkan peserta didik 
sesuai tingkat kognitif secara merata yang menjadikan keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Penerapan pendekatan teaching at the right level tidak jauh dikaitkan dengan pembelajaran 
differensasi. Pembelajaran yang dikembangkan dalam merespon kebutuhan belajar siswa yang 
berbeda-beda meliputi kesiapan belajar, minat, potensi, atau gaya belajarnya merupakan penjelasan 
dari pembelajaran differensiasi (Faiz et al., 2022). Pada pendekatan Teaching at the right level (TaRL) 
kita mengelompokkan siswa sesuai dengan tingkat kognitif yang didalamnya pembelajaran akan 
diimpelementasikan secara differensiasi. Diferensiasi dengan tiga startegi di dalam proses 
pembelajaran meliputi differensiasi konten, differensiasi proses, dan differensiasi produk (Fitriyah 
& Bisri, 2023). Pembelajaran dengan pendekatan TaRL mempunyai keunikan jika diterapkan di 
dalam kelas. Sesuai dengan Jauhari et al., (2023) yang berpendapat TaRL menjadi jawaban dari 
persoalan kesenjangan yang terjadi di dalam kelas.  
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Tabel 1. Indikator Keterampilan Kolaborasi Berdasarkan Kategori 
Aspek Kurang Cukup Baik Sangat Baik 
Kontribusi Kegiatan diskusi 

secara 
berkelompok tidak 
memberi gagasan 
dan tidak ikut 
berpartisipasi 

Kegiatan diskusi 
secara berkelompok 
jarang (hanya 1 kali) 
memberi gagasan, 
akan tetapi sedikit 
dalam berpartisipasi 
(hanya 1 kali) 

Kegiatan diskusi secara 
berkelompok sering 
memberi gagasan dan 
berkonribusi dalam 
berpartisipasi, belum 
mampu memimpin diskusi 
(hanya 2 kali) 

Kegiatan diskusi secara 
berkelo mpok sangat 
sering memberi 
gasagasan yang menjadi 
referensi, mampu 
memimpin diskusi, dan 
sering berkontribusi 
dalam berpartisipasi 
(Lebih dari 2 kali) 

Manajemen 
waktu 

Tidak mengerjakan 
tugas yang 
mengakibatkan 
kelompok 
mengulur batas 
waktu 
pengerjaannya 

Tugas diselessikan, 
akan tetapi 
terlambat > 3 menit 
dari waktu yang telah 
disepakati. Sehingga 
kelompok mengulur 
batas waktu 
pengerjaannya 

Tugas diselesaikan, akan 
tetapi waktu masih sisa 3 
menit dari waktu yang 
disepakati. Sehingga tidak 
mengakibatkan kelompok 
mengukur batas waktu 
pengerjaannya. 

Mengerjakan tugas 
dengan tepat waktu 
sehingga tidak pernah 
mengakibatkan 
kelompok mengulur 
batas waktu 
pengerjaannya 

Bertanggung 
jawab 
bersama 

Tidak dapat 
bertanggung jawab 
untuk pekerjaan 
kolaboratif  

Kurang mampu 
bertanggung jawab 
untuk pekerjaan 
kolaboratif 

Mampu 
bertaanggungjawab untuk 
pekerjaan kolaboratif 

Sangat mampu 
bertanggung jawab 
untuk pekerjaan 
kolaboratif 

Bekerja 
dengan orang 
lain 

Tidak 
mendengarkan 
pendapat 
temannya dalam 
satu kelompok 

Jarang (hanya 1 kali) 
mendengarkan 
pendapat yang 
diajukan oleh 
temannya dan jarang 
(hanya 1 kali) 
membantu temannya 
dikarenakan kesulitan 
dalam kerja kelompok.  

Sering (hanya 2 kali) 
mendengarkan pendapat 
teman satu kelompoknya 
dan jarang (hanya 1 kali) 
membantu temannya 
sehingga masih tidak 
memudahkan dalam kerja 
kelompok. 

Sangat sering (lebih dari 
2 kali) mendengarkan 
pendapat teman satu 
kelompok dengan baik 
dan sangat sering (lebih 
dari 2 kali) membantu 
orang lain sehingga 
memudahkan dalam 
kerja kelompok 

 

Kegiatan pembelajaran harus menggunakan model pembelajaran sehingga pendidik akan lebih 
mudah dalam memahami apa yang disampaikan. Untuk dapat membangun keterampilan 
berkolaborasi, pendidik dapat memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan model 
problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah. Penggunaan model PBL memberikan 
kesempatan siswa dalam memperoleh pengalaman dalam mengatasi masalah yang kontekstual, 
keterampilan berkomunikasi meningkat, dan kerjasama (Nafiah & Suyanto, 2017). Oleh karena itu 
model pembelajaran PBL dapat diintegrasikan dengan pendekatan TaRL untuk memberikan solusi 
pendidik dalam menghadapi permasalahan yang terjadi di kelas.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait penerapan Teaching at the 
Right Level di sekolah yakni penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti et al., (2023) yang 
menunjukkan terjadinya peningkatan sikap kolaborasi menggunakan pendekatan TaRL dengan 
model discovery learning. Selain itu, penelitian Emiliani et al., (2023) yang menerapkan TaRL pada 
pembelajaran kimia yang menghasilkan pembelajaran menjadi disukai serta pemahaman siswa 
meningkat terhadap materi tersebut.  

Berdasakan penjelasan yang telah diaparkan, penulis mempunyai tujuan dalam melaksanakan 
penelitian. Penulis bertujuan untuk mendeskrispsikan penerapan pendekatan teaching at the right 
level dalam keterampilan kolaborasi sehingga mengoptimalkan keberhasilan belajar. 

2. Metode 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif mengacu pada penelitian yang menjadi gambaran tentang kejadian tertentu dan kasus 
tertentu dalam kehidupan sosial  (Rosyada & Murodi, 2020). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni mengobservasi peristiwa proses pembelajaran TaRL di sekolah terhadap 
keterampilan kolaboratif, informan yang melibatkan guru IPA kelas VIII di SMPN 16 Malang, 
dokumentasi yang berupa modul ajar, dan catatan lapangan yang didapatkan melalui observasi.  

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi dengan memperhatikan 
pedoman masing-masing. Observasi dilaksanakan sebelum wawancara maupunn selama wawancara 
sedang berlangsung. Hasil wawancara yang dilakukan ke siswa mapun guru sebagai data kualitatif 
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yang menunjang perolehan inforamsi terkait penerapan TaRL pada keterampilan kolaboratif 
khususnya materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  

Teknik analisis data dalam penelitian ini pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
menarik kesimpulan. Pengumpulan data dengan analisis data dilakukan ketika melaksanakan 
pembelajaran pendekatan TaRL di kelas VIII materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  Pada 
tahapan reduksi data akan dilakukan meringkas data yang sudah diperoleh ketika pengumpulan data 
keterampilan kolaborasi siswa. Penyajian data akan dilakukan dengan teks naratif maupun bagan 
dalam menyusun hasil keterampilan kolaboratif yang telah dilakukan sehingga memudahkan dalam 
melakukan penarikan kesimpulan (Rijali, 2018).  

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 16 Malang pada semester genap tahun ajaran 2023-2024. 
Penentuan responden menggunakan kelas VIII C yang dipakai dalam kelas PPL tim PPG kelompok 
kami. Jumlah responden sebanyak 34 siswa dengan pembagian menjadi 8 kelompok. Setiap 
kelompok ada 4-5 siswa dengan 4 kelompok kognitif mahir dan 4 kelompok kognitif perlu 
bimbingan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Pada penerapan pendekatan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL) dengan model 

pembelajaran problem based learning dalam mengetahui keterampilan kolaborasi antar siswa. 
Tahapan yang harus guru lakukan yakni memetakan kebutuhan belajar, menyusun pembelajaran 
model Problem based learning dengan pendekatan Teaching at the right level materi lempeng 
tektonik, dan mengimplementasikan di pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Bentuk treatment dalam proses penelitian diawali dengan melakukan tes diagnostik dalam 
memetakan siswa. Tes diagnostik kognitif (kemampuan awal) memakai nilai ujian yang sebelumnya 
sudah pernah dilakukan. Pemetaan yang telah dilakukan mengkategorikan kemamuan diagnostik 
mahir (diatas 80) dan perlu bimbingan (nilai antara 75-80) dengan masing-masing ada 4 kelompok. 
Setelah itu diberikan perlakukan sesuai tingkat kognitif mahir (A) dan tingkat kognitif perlu 
bimbingan (B) menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan 
Teaching at the Right Level (TaRL)  pada pembelajaran IPA materi lempeng tektonik. 

Tahapan selanjutnya dilakukan dengan mernancang kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kognitif. Adanya pembelajaran differensisi untuk rancangan pembelajaran menggunakan 
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Differensiasi yang dilakukan berupa differensiasi 
proses dan differensiasi konten. Sesuai dengan rancangan yang telah dibuat, dalam differensiasi 
proses ditunjukkan peserta didik dengan kemampuan kognitif yang mahir hanya diberi penguatan, 
sedikit bimbingan oleh guru, konfirmasi jawaban, dan motivasi. Sedangkan peserta didik pada 
kognitif perlu bimbingan diberi scaffolding penuh/sebagian oleh guru dan scaffolding oleh teman 
sebaya. 

Guru menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan teaching 
at the right level. Pada kegiatan pembelajaran, ketika guru memberikan pertanyaan pemantik 
dengan menampilkan gambar fenomena retakan yang terjadi dengan memberikan pertanyaan 
fenomena apa yang sedang terjadi? Mengapa hal tersebut terjadi? Disekitar kalian apakah ada 
fenomena seperti itu?. Peserta didik pada masing-masing kelompok dapat memberikan gagasan 
berupa ‘itu adalah gambar retakan yang terjadi karena gempa’ ‘itu pergesertan  bu’ ‘itu terjadi 
pergeseran lempeng ibu’. Setelah melakukan pemantik ke siswa dilanjutkan dengan membacakan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Kegiatan inti dilakukan dengan membagikan Lembar 
Kerja Peserta Didik sesuai dengan tingkat kognitif dengan permasalahan yang diangkat untuk 
keduanya sama yaitu Tantangan Republik Indonesia dalam membangun Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir. 

Differensiasi proses terjadi pada tahap orientasi masalah ketika guru mengarahkan kelompok 
kognitif perlu bimbingan mengenai permasalahan yang muncul, memberikan penjelasan dengan 
tidak sampai terjebak untuk menceramahkan semua konsep sehingga dapat menemukan solusi 
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dalam permasalahan yang diangkat. Differensiasi konten ketika kognitif perlu bimbingan akan 
diberikan konten yang lebih sedikit dari tingkat kognitif mahir. Misalnya, dalam mengidentifikasi 
lempeng tektonik di dunia, kelompok kognitif perlu bimbingan hanya perlu mengidentifikasi 1 
lempeng. Selain itu dalam tahpan orientasi masalah, kelompok kognitif mahir berupa video youtube 
sedangkan kelompok kognitif perlu bimbingan dengan teks narasi permasalahan. 

Hasil penelitian keterampilan kolaborasi dengan melakukan penerapan pendekatan teaching at 
the right level dengan teknik observasi menunjukkan bahwasanya terdapat hasil kolaborasi yang 
memuaskan terjadi saat kegiatan diskusi pembelajaran berlangsung selama 2 pertemuan.. Berikut 
hasil keterampilan kolaborasi di kelas VIII C yang ditunjukkan pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Aspek  
Kelompok Belajar 
A1 A2 A3 A4 B1 B2 B3 B4 

Kontribusi Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Baik Baik Baik Baik 

Manajemen Waktu Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
Bertanggung jawab 
bersama 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Baik Baik Cukup Baik Baik 

Bekerja dengan orang 
lain 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Baik Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Keterangan: A (Kelompok Kognitif Mahir) 

  B (Kelompok Kognitif perlu Bimbingan) 

 

3.2. Pembahasan 
Keterampilan kolaborasi yang telah ditunjukkan di tabel 2 kelas VIII C dengan pendekatan 

Teaching at the right level rata-rata berkategori Baik. Penerapan pendekatan Teaching at the right 
level dengan model pembelajaran problem based learning yang telah dilakukan terlihat kolaborasi 
yang terjadi pada setiap kelompok untuk menemukan pemecahan permasalahan yang diangkat. 
Sejalan dengan penelitian Jalmo et al., (2019) bahwasanya model problem based learning pada 
tahap-tahap pembelajarannya mempunyai kontribusi dalam membiasakan peserta didik untuk 
memecahkan masalah secara berkolaborasi. Penggunaan pendekatan Teacing at the right level 
dalam peningkatan kolaborasi siswa juga tertuang dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 
Irmayanti et al., (2023) peningkatan kolaborasi terjadi di setiap siklus yang tampak dalam teamwork 
dari satu kelompok dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning diintegrasikan pendekatan teaching at 
the right level mampu memaksimalkan proses pembelajaran terkait keterampilan kolaborasi di 
kelas. 

Setiap indikator keterampilan kolaborasi mempunyai hasil yang berbeda antara kemampuan 
kognitif mahir dengan kemampuan kognitif yang perlu bimbingan. Hasil rata-rata indikator 
keterampilan kolaborasi pada aspek kontribusi di kelompok kognitif mahir (A) saat kegiatan diskusi 
telah terjadi tukar pikiran pada kelompok untuk memberikan gagasan yang menjadi referensi serta 
mampu memimpin jalannya diskusi seecara mandiri tanpa adanya banyak bimbingan yang 
dilakukan oleh guru. Kelompok kognitif perlu bimbingan (B) juga telah menunjukkan kategori aspek 
kontribusi baik karena melakukan kegiatan diskusi secara berkelompok yang saling memberikan 
gagasan antar siswa dalam satu kelompok. Namun, belum dapat memimpin jalannya diskusi 
dikarenakan  masih adanya bimbingan dan arahan yang dilakukan oleh guru. Sehingga hasil rata-rata 
keterampilan kolaborasi pada aspek kontribusi berada pada kategori baik. Diperkuat oleh 
penelitian ’Adawiyyah et al., (2024) penerapan Teaching at the right level menghasilkan rancangan 
pembelajaran yang mengacu pada student centered (berpusat pada siswa) yang memberikan 
kesempatan dalam meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing 
individu. 

Kegiatan diskusi kelompok kognitif mahir (A) dan kelompok kognitif perlu bimbingan (B) dalam 
tahap pembelajaran dapat memaksimalkan waktu yang diberikan secara baik yang dilihat ketika 
tugas dapat diselesaikan sebelum waktu yang telah disepakati selesai sehingga tidak mengakibatkan 
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penambahan waktu dalam pengerjaannya. Dalam pelaksanaanya juga terjadi differensiasi konten 
ditunjukkan adanya 2 lembar kerja peserta didik dimana kelompok kognitif mahir akan lebih 
kompleks permasalahannya daripada kelompok kognitif perlu bimbingan. Sehingga dalam 
pembelajaranya kelompok kognitif perlu bimbingan dapat menyelesaikannya. Hasilnya pendekatan 
teaching at the right level dalam keterampilan kolaborasi aspek manajemen waktu berkategori baik 
yang artinya siswa dapat melatih mengolah waktu sebaik mungkin. Sejalan dengan penelitian  
Saputro et al., (2024) menjelaskan pelakanaan pembelajaran dengan melakukan pemetaan 
kebutuhan peserta didik lebih efektif  dalam membuat pernacanaan pembelajaran yan tepat sasaran. 
Hal ini juga dibantu penggunaan model problem based learning yang menghasilkan pembelajaran 
yang dapat menganalisa permasalahan secara sistematis berdasarkan sintaks yang dimilikinya. 
Sejalan dengan Robiyanto, (2021) yang mengatakan bahwasanya PBL mengantarkan siswa secara 
sistematis dalam mengatasi permasalahan hidup melewati jalan menemukan, belajar, dan berpikir 
secara independen.  

Aspek bertanggung jawab bersama di indikator keterampilan kolaborasi kelompok kognitif 
mahir menunjukkan kategori sangat baik yang mana adanya tanggung jawab untuk setiap siswa 
dalam melakukan pekerjaan. Berdasarkan pengamatan, sebelum memulai siswa kelompok kognitif 
mahir melakukan pemilihan pemimpin jalanya diskusi terlebih dahulu. Sedangkan untuk 
kemampuan kognitif perlu bimbingan menunjukkan hasil mampu bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan pekerjaan berkategori baik. Meskipun, masih terdapat beberapa siswa yang hanya 
mengandalkan orang lain.  Penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan 
pendekatan teaching at the right level pada aspek tanggung jawab membawa peran penting terhadap 
rasa peduli dan memperhatikan yang ada ketika kegiatan diskusi berlangsung. Sejalan dengan 
penelitian Janah et al., (2023) bahwasanya penerapan model PBL dengan startegi TaRL dapat 
meningkatkan hasil komunikasi pada aspek perhatian dan kepedulian. 

Indikator keterampilan kolaborasi aspek bekerja dengan orang lain menunjukkan kategori 
sangat baik. Artinya, pada kegiatan diskusi yang dilakukan sangat sering mendengarkan pendepat 
satu kelompok dengan sangat baik. Selain itu, setiap kelompok saling membantu satu sama lain 
dalam memudahkan kerja kelompok yang terjadi. Aspek bekerja dengan orang lain dapat 
menciptakan budaya kerja yang positif ketika kita melakukan interaksi dengan sesama. Sejalan 
dengan Kasmawati, (2019) yang menjelaskan ketika tidak memisahkan individu akan membentuk 
budaya yang positif. Hal ini diperkuat juga penelitian oleh Ainun et al., (2023) yang mengatakan 
kemampuan kerjasama yang mengasilkan hasil belajar baik dapat dilihat ketika melakukan inovasi 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan teaching at the right level. 

4. Simpulan 
Keterampilan kolaborasi siswa setelah pembelajaran dengan pendekatan teaching at the right 

level mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam rata-rata masuk dalam kategori baik. Setiap kelompok 
melakukan kerja sama dan interaksi dalam kegiatan diskusi terhadap permasalahan yang diangkat. 
Hasil ini menunjukkan bahwasanya penggunaan teaching at the right level dapat diterapkan oleh 
pendidik untuk siswanya agar tidak terjadi kesenjangan terhadap kemampuan dan dapat 
berkontribusi dengan baik ketika pembelajaran. Indikator keterampilan kolaboasi terdiri dari aspek 
kontribusi, manajemen waktu, bertanggung jawab bersama, dan bekerja dengan orang lain. Hal ini 
juga harus dibantu penggunaan model pembelajaran problem based learning sehingga dapat 
menyusun pembelajaran secara sistematis, menentukan langkah dan segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran, serta mempunyai tujuan yang jelas dalam menentukan langkah  
dicapai. 
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